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ANALISIS PENINGKATAN KOMPETENSI GURU PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM DI SMP MUHAMMADIYAH SINAR FAJAR  

DAN SMP NEGERI 1 PEDAN KLATEN 
 

 

Abstrak 

  

Peran guru dalam sistem pengajaran begitu penting dalam dunia pendidikan, 

karena guru adalah sebagai perantara yang menyampaikan ilmu untuk sampai ke 

peserta didik. Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah untuk 

mengembangkan kompetensi guru, kenyataannya kompetensi guru secara 

keseluruhan masih rendah, sehingga prestasi belajar pun belum mengalami 

peningkatan yang signifikan. Penelitian ini bertujuan untuk Menganalisis 

Peningkatan Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Muhammadiyah 

Sinar Fajar dan SMP Negeri 1 Pedan Klaten. Penelitian ini termasuk dalam 

penelitian kualitatif dengan menjabarkan data-data yang terkumpul sebagai ruang 

lingkup penelitiannya dan lapangan sebagai tempat penelitiannya (field research). 

Teknik pengumpulan data berupa wawancara yang divalidasi dengan observasi, 

dan dokumentasi.   Karakteristik peningkatan kompetensi Guru Pendidikan 

Agama Islam di SMP Muhammadiyah Sinar Fajar adalah, dengan 1) 

menyesuaikan kualifikasi pendidikan Guru Pendidikan Agama Islam. 2) dengan 

memfasilitasi dan memberikan pelatihan. 3) program supervisi dan pembinaan 

internal dari pihak yang berwenang seperti kepala sekolah atau pengawas untuk 

memberikan arahan serta bimbingan sehingga Guru Pendidikan Agama Islam 

dapat meningkatkan kemampuan kompetensi guru. 4) bergabung dalam komunitas 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) sehingga guru dapat mengetahui 

informasi lebih lanjut terkait dengan pembelajaran. Karakteristik peningkatan 

kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Pedan adalah, 

dengan 1) menyesuaikan kualifikasi pendidikan Guru Pendidikan Agama Islam. 

2) dengan memfasilitasi dan memberikan pelatihan yang diadakan dari pihak 

sekolah dan dari luar pihak sekolah  3) program supervisi dan pembinaan internal 

dari pihak yang berwenang seperti kepala sekolah atau pengawas untuk 

memberikan arahan serta bimbingan sehingga Guru Pendidikan Agama Islam 

dapat meningkatkan kemampuan kompetensi guru. 4) bergabung dalam komunitas 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) sehingga guru dapat mengetahui 

informasi lebih lanjut terkait dengan pembelajaran.  

  

Kata Kunci : kompetensi, karakteristik kompetensi, pendidikan agama islam. 

 

 

Abstract 

 

The role of the teacher in the teaching system is so important in the world of 

education, because the teacher is an intermediary who conveys knowledge to get 

to students. Various efforts have been made by the government to develop teacher 

competence, in fact the overall competence of teachers is still low, so that learning 
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achievement has not experienced a significant increase. This study is to describe 

the Analysis of Competence Improvement of Islamic Religious Education 

Teachers at SMP Muhammadiyah Sinar Fajar and SMP Negeri 1 Pedan Klaten. 

This research is included in qualitative research by describing the data collected as 

the scope of research and the field as a place of research (field research). Data 

collection techniques in the form of interviews validated by observation, and 

documentation. The characteristics of increasing the competence of Islamic 

Religious Education Teachers at Sinar Fajar Muhammadiyah Junior High School 

are, by 1) adjusting the educational qualifications of Islamic Religious Education 

Teachers. 2) by facilitating and providing training. 3) internal supervision and 

guidance programs from authorized parties such as school principals or 

supervisors to provide direction and guidance so that Islamic Religious Education 

Teachers can improve teacher competency abilities. 4) join the Subject Teacher 

Deliberation community (MGMP) so that teachers can find out more information 

related to learning. The characteristics of increasing the competence of Islamic 

Religious Education Teachers at SMP Negeri 1 Pedan are, by 1) adjusting the 

educational qualifications of Islamic Religious Education Teachers. 2) by 

facilitating and providing training held from the school and from outside the 

school 3) internal supervision and guidance programs from the competent 

authorities such as school principals or supervisors to provide direction and 

guidance so that Islamic Religious Education Teachers can improve the 

competence of teachers. 4) join the Subject Teacher Deliberation community 

(MGMP) so that teachers can find out more information related to learning. 

 

Keywords: competence, competency characteristics, islamic religious education. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Peran guru dalam sistem pengajaran begitu penting dalam dunia pendidikan, 

karena guru adalah sebagai perantara yang menyampaikan ilmu untuk sampai ke 

peserta didik. Guru adalah sesuatu yang pokok dalam memajukan pendidikan, lalu 

masuk ke bidang ekonomi dan menuju ke bidang sosial. Guru adalah salah satu 

sumber pendidikan untuk peserta didik, apabila dari dasar atau pokok baik, maka 

pendidikan juga terjamin, ekonomi akan maju dan segala aspek akan menjadi 

baik.  

Menyiapkan generasi yang baik dan mampu bersaing diperlukan juga 

pendidik yang baik juga kompetitif, karena merekalah yang mendidik atau 

mencetak para peserta didik sesuai dengan yang dibutuhkan. Melalui undang-

Undang tentang Guru dan Dosen yang tertuang dalam pasal 8 Undang-Undang 
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Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005, dijelaskan terdapat beberapa syarat 

kompetensi yang wajib dimiliki tiap guru, disitu dijelaskan bahwa guru harus 

mempunyai paling tidak empat kompetensi yaitu kompetensi pedagogis, 

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional.
1
 

Kompetensi tersebut harus bersifat menyeluruh dan terpadu dalam proses 

aplikasinya, untuk Guru Pendidikan Agama Islam kompetensi yang harus dimiliki 

tidak lagi empat kompetensi tetapi ditambah dengan satu kompetensi lagi yaitu 

kompetensi kepemimpinan, seperti dalam Peraturan Menteri Agama Republik 

Indonesia No. 16 Tahun 2010. Mendefinisikan kompetensi pada dasarnya 

merupakan gambaran tentang apa yang sebaiknya dapat dilakukan (be able to do) 

seseorang dalam suatu pekerjaan, yang berupa kegiatan, perilaku, dan hasil yang 

sebaiknya dapat ditampilkan.
2
  

Pertama, guru agama berbeda dengan guru mata pelajaran lainnya, karena 

guru agama wajib memberikan contoh dan teladan untuk peserta didik dan rekan 

guru lainnya. Kompetensi yang dimiliki guru agama tersebut harus menjadikan 

dirinya merasa sebagai teladan untuk orang lain jadi dia akan menjadi contoh 

yang baik bagi lingkungan di sekitarnya, Jika dikontekstualisasikan pada Nabi 

Muhammad sebagai pendidik, maka ada beberapa kompetensi atau sifat wajib 

yang dimiliki Nabi Muhammad yaitu kompetensi shidiq (jujur), amanah 

(dipercaya), tabligh (menyampaikan) dan fathanah (cerdas).
3
 

Kedua, guru agama diminta untuk melakukan pelayanan yang lebih untuk 

peserta didik. Di dalam hal ini guru agama harus sanggup merubah kondisi 

peserta didik menjadi yang lebih baik, maka guru agama harus mempunyai 

kompetensi pedagogis di mana guru agama mempunyai kemampuan untuk 

menentukan rencana yang akan dilakukan untuk menyampaikan materi pelajaran 

serta mempunyai keahlian dalam mengelola kelas dan metode yang digunakan 

                                                 
1
Undang-Undang tentang Guru dan Dosen (UU RI No.14 tahun 2005 Pasal 10 ayat 2), 

(Jakarta: Sinar Grafika, 2005), hlm.7. 
2

Naning Eko Noviana, Analisis Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru Dalam 

Pembelajaran Ekonomi Di Sma Negeri 1 Sutojayan, (IKIP Widya Darma, 2018), dalam Jurnal 

Ekonomi Pendidikan dan Kewirausahaan Vol. 6 No. 1. hlm. 160.  
3

Zairotul Malikkhah, Nurul Anam, Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 

Kompetensi Guru Di Madrasah Ibtidaiyah (MI), (Institut Agama Islam Al-Qodiri Jember, 2020), 

dalam Mu’allim Jurnal Pendidikan Islam Vol.2 No. 2. hlm. 244.  
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untuk menyampaikan pelajaran kepada para peserta didik.  

Ketiga, guru yang mempunyai kompetensi kepribadian akan dapat 

menjadikan pengaruh yang baik bagi peserta didik, mereka akan semakin kaya 

pengetahuan, makin berdaya dan makin kritis. Guru yang biasa mungkin tidak 

peduli dengan berbagai perilaku yang istimewa dari para peserta didik, tetapi 

untuk guru agama dapat menjadi seseorang yang dapat dipercaya peserta didik 

untuk menceritakan segala problem yang dihadapinya.. 

Keempat, guru agama diminta untuk dapat menyadarkan peserta didik 

untuk berprestasi. Guru bukan hanya dilihat oleh peserta didik seperti guru yang 

menyampaikan materi saja, akan tetapi juga sebagai pembimbing yang dapat 

memberikan semangat untuk mengembangkan kemampuan yang dimiliki peserta 

didik, maka pendidik harus menjadikan dirinya sebagai inspirasi (inspiration 

source) untuk para peserta didik.  

Kelima, rusaknya moral penerus bangsa adalah masalah sosial pada 

masyarakat. Kerusakan moral menjadikan kesulitan tersendiri bagi suatu negara. 

Penerus bangsa rusak disebabkan hancurnya akhlak serta moral. Kasus 

pelanggaran yang dperbuat oleh penerus bangsa seperti tawuran, pemakaian 

narkoba, tindakan asusila yang dilakukan para penerus bangsa dan masih banyak 

tindakan melanggar aturan yang dilakukan adalah bukti terjadinya kerusakan 

moral. Penyebab yang menjadikan kerusakan moral meningkat yaitu penyampaian 

informasi yang tidak sempurna tentang pergaulan bebas, kurangnya kontrol dan 

kepedulian orang tua serta pendidikan yang rendah. Kompetensi sosial menjadi 

sesuatu yang wajib ada pada seorang pendidik untuk mendidik moral bangsa 

melalui generasinya. 

 

2. METODE 

Berbagai jenis penelitian yang dapat digunakan dalam penelitian, dalam penelitian 

ini peneliti memilih jenis kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan merupakan 

sebuah cara yang lebih menekankan pada aspek pemahaman secara mendalam 

terhadap suatu permasalahan, bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan 
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analisis serta lebih menonjolkan proses dan makna.
4
 Tujuan dari metodologi ini 

ialah pemahaman secara lebih mendalam terhadap suatu permasalahan yang 

dikaji.  

Data yang dikumpulkan lebih banyak kata ataupun gambar-gambar 

daripada angka. Dalam penelitian ini peneliti akan menganalisis suatu masalah 

secara non numerik, dan memusatkan pada deskripsi data yang berupa kalimat-

kalimat yang memiliki arti mendalam yang berasal dari informan dan perilaku 

yang diamati, tentang analisis peningkatan kompetensi guru pendidikan agama 

Islam di SMP Muhammadiyah Sinar Fajar dan SMP Negeri 1 Pedan Klaten. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

psikologis, pendekatan psikologis digunakan untuk meneliti sisi dalam manusia 

yang melahirkan perbuatan yang nampak lahiriyah karena dipengaruhi oleh 

keyakinan yang dianutnya. Adapun yang menjadi sumber data dalam  penelitian 

ini adalah data-data kualitatif yaitu disebut dengan data yang dinyatakan dalam 

bentuk kata, kalimat, ungkapan narasi dan gambar.
5

 Adapun data-data yang 

berupa informasi akan digali dari berbagai sumber data antara lain. Kepala 

Sekolah SMP Muhammadiyah Sinar Fajar dan SMP Negeri 1 Pedan Klaten, 

beberapa guru Pendidikan Agama Islam SMP Muhammadiyah Sinar Fajar dan 

SMP Negeri 1 Pedan Klaten. 

Sumber data yang akan diambil di penelitian ini melalui. Tempat dan 

peristiwa adalah salah satu sumber data dalam penelitian, karena penelitian harus 

sesuai dengan kondisi di lapangan dan setiap kondisi yang melibatkan tempat, 

pelaku dan aktivitas. Dokumen dan arsip adalah teknik untuk pengumpulan data 

dengan mengumpulkan catatan kejadian yang telah lalu yang berkaitan dengan 

kondisi yang sedang dipelajari.
6
  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Usaha Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi Guru 

                                                 
4
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2007), hlm. 98. 
5
 Sutama, Metode Penelitian Pendidikan, ( Surakarta: Fairuz Media, 2010), hlm. 197.  

6
 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabetha, 2009). hlm.320. 
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Pendidikan Agama Islam SMP Muhammadiyah Sinar Fajar dan SMP 

Negeri 1 Pedan 

Kompetensi merupakan kelompok pengetahuan, perilaku serta keterampilan yang 

wajib dimiliki oleh guru dalam mencapai tujuan pembelajaran dan pendidikan. 

Kompetensi didapat dari pendidikan, pelatihan, dan belajar mandiri dengan 

menggunakan sumber belajar.  

Kompetensi guru ialah penggabungan dari kemampuan-kemampuan yang 

banyak jenisnya, berwujud seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku 

yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam 

melaksanakan tugas keprofesionalannya yaitu melaksanakan kegiatan 

pembelajaran. Selain dari itu, kompetensi sudah terbukti merupakan dasar yang 

kuat serta penjamin bagi pengembangan sumber daya manusia. 

Hasil penelitian di SMP Muhammadiyah Sinar Fajar dan SMP Negeri 1 

Pedan telah dilakukan dan data telah dipaparkan di BAB III. Maka pada BAB IV 

ini peneliti akan melakukan analisis tentang karakteristik peningkatan kompetensi 

Guru Pendidikan Agama Islam SMP Muhammadiyah Sinar Fajar dan SMP Negeri 

1 Pedan. Dari hasil penelitian, karakteristik peningkatan kompetensi Guru 

Pendidikan Agama Islam pada kedua SMP tersebut jika dilihat dari teori yang 

telah disebutkan di atas dapat penulis analisis sebagai berikut: 

Kualifikasi guru harus dipenuhi untuk meningkatkan kompetensi dan 

menjawab tantangan zaman. Kualifikasi dari segi pendidikan adalah minimal 

pendidikan guru S1 atau D4 dari program keguruan. Kemampuan yang harus 

dimiliki ketika seseorang menjadi guru yaitu kemampuan menyusun program 

belajar mengajar, melaksanakan proses belajar mengajar, menilai atau 

mengevaluasi kemajuan proses belajar mengajar, menguasai materi bahan 

pelajaran. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa kualifikasi di SMP 

Muhammadiyah Sinar Fajar dan SMP Negeri 1 Pedan pada garis besarnya sudah 

memenuhi kualifikasi pendidikan yang telah ditentukan.  

Walaupun terdapat Guru Pendidikan Agama Islam yang belum selesai studi 

strata satu dalam kualifikasi pendidikannya di SMP Muhammadiyah Sinar Fajar, 

akan tetapi dilihat dari penuturan kepala sekolah tersebut guru yang bersangkutan 
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sedang menyelesaikan studi strata satu dengan kualifikasi pendidikan Guru 

Agama Islam. Akan tetapi di SMP Muhammadiyah Sinar Fajar juga ada Guru 

Pendidikan Agama Islam yang sedang menyelesaikan studi strata dua, untuk 

meningkatkan kompetensi sebagai Guru Pendidikan Agama Islam.
7
  

Kualifikasi pada pembagian mata pelajaran yang diampu oleh Guru 

Pendidikan Agama Islam tersebut sudah sesuai dengan kualifikasi masing-masing 

Guru Pendidikan Agama Islam, sebagai contoh untuk memberikan mata pelajaran 

Kemuhammadiyahan pada SMP Muhammadiyah Sinar Fajar diserahkan kepada 

guru yang lebih menguasai tentang Mata Pelajaran Kemuhammadiyahan. Tujuan 

tersebut adalah, agar materi yang disampaikan lebih bisa dipahami oleh para 

peserta didik.
8
 

Menurut hasil wawancara dari SMP Negeri 1 Pedan tersebut terdapat tiga 

Guru Pendidikan Agama Islam yang mengampu di SMP Negeri 1 Pedan, akan 

tetapi ada satu guru yang tidak sesuai kualifikasi di bidang pendidikan. Guru 

tersebut bukan dari bidang pendidikan, akan tetapi dari bidang keilmuan Islam 

lainnya yaitu Filsafat Islam. Untuk dua Guru Pendidikan Agama Islam lainnya 

sudah sesuai dengan bidangnya yaitu Pendidikan Agama Islam.
9
 

Pembagian jam mata pelajaran sudah sesuai dengan kebutuhan peserta didik 

di SMP Negeri 1 Pedan, dan untuk mata pelajaran yang diampu tidak hanya teori 

tetapi juga melaksanakan praktek. Untuk status dua Guru Pendidikan Agama 

Islam telah berstatus Pegawai Negeri Sipil dan untuk satu Guru Pendidikan 

Agama Islam berstatus Wiyata Bakti (WB) atau sering disebut dengan guru 

honorer. 

Kualifikasi Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Muhammadiyah Sinar 

Fajar dan SMP Negeri 1 Pedan sebagian besar telah sesuai dengan kualifikasi 

guru yang telah ditentukan. Walaupun terdapat salah satu guru yang ada di SMP 

Muhammadiyah Sinar Fajar yang belum menyelesaikan studi strata satu, dan di 

                                                 
7
 Hasil wawancaradengan Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah Sinar Fajar hari Kamis, 15 Juli 

2021 pukul 09.00 
8
 Hasil wawancara dengan Guru PAI SMP Muhammadiyah Sinar Fajar hari Rabu,7 Juli 2021 pukul 

09.15 
9
 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Pedan hari Selasa, 13 Juli 2021 pukul 

13.00 
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SMP Negeri 1 Pedan ada salah satu Guru Pendidikan Agama Islam yang tidak 

sesuai dengan kualifikasi, tetapi guru tersebut hanya membantu dan menjadi guru 

honorer di sekolah tersebut.  

Program pelatihan untuk meningkatkan kompetensi guru telah berkembang 

pesat. Namun masih banyak terjadi tumpang tindih materi yang diberikan. Salah 

satu cara dalam meningkatkan kompetensi guru adalah mengadakan program 

Pelatihan Terintegrasi berbasis Kompetensi, yaitu pelatihan yang mempunyai 

target kompetensi yang akan dicapai dan diperlukan peserta didik. 

Program pelatihan yang diprogramkan harus sesuai dengan jenis kemampuan 

yang dibutuhkan. karena seperti penjelasan menurut Sinambela dalam Barnawi 

dan Arifin jika pelatihan yang tidak diprogram dengan baik, tidak berkaitan 

dengan kinerja, atau hasil dari pelatihan tidak dievaluasi secara layak, maka 

pelatihan hanya akan membuang uang sehingga akan merugikan sekolah. Dari 

hasil penelitian yang telah dipaparkan pada BAB III, dapat penulis analisis bahwa 

pelatihan yang diberikan oleh Guru Pendidikan Agama Islam di SMP 

Muhammadiyah Sinar Fajar dan SMP Negeri 1 Pedan sudah memenuhi kebutuhan 

guru untuk meningkatkan kompetensinya.  

Program pelatihan yang dilaksanakan di SMP Muhammadiyah Sinar Fajar 

mempunyai target kompetensi yang akan dicapai dan diperlukan peserta didik 

pada zaman sekarang, tidak hanya pelatihan yang diselenggarakan oleh SMP 

Muhammadiyah Sinar Fajar, akan tetapi Guru Pendidikan Agama Islam juga telah 

mengikuti pelatihan yang diselenggarakan oleh pihak dari luar sekolah.
10

  

Sekolah SMP Muhammadiyah Sinar Fajar telah menyelenggarakan pelatihan 

bagi Guru-guru untuk meningkatkan kompetensinya, salah satunya adalah sesuai 

dengan kebutuhan para peserta didik yang harus mengikuti perkembangan zaman. 

Pelatihan tersebut dimaksudkan untuk para guru yang harus menguasai teknologi 

sekarang, karena dari kementerian pendidikan juga menggunakan teknologi dalam 

penyelenggaraan pembelajaran.  

Sehingga guru juga harus menguasai teknologi yang ada, maka SMP 

                                                 
10

 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah Sinar Fajar hari Kamis, 15 Juli 
pukul 09.25 



 
 

9 
 

Muhammadiyah Sinar Fajar menyelenggarakan pelatihan website bagi guru 

khususnya Guru Pendidikan Agama Islam. Dengan pelatihan tersebut, Guru 

Pendidikan Agama Islam dapat menambah referensi media pembelajarannya. 

Selain pelatihan yang berkaitan dengan media pembelajaran, SMP 

Muhammadiyah Sinar Fajar juga menyelenggarakan pelatihan penyusunan 

administrasi bagi guru khusunya bagi Guru Pendidikan Agama Islam. Karena 

administrasi merupakan seperangkat alat yang digunakan untuk guru dalam 

melaksanakan pembelajaran, dari penyusunan perencanaan, penyusunan 

pelaksanaan dan penyusunan penilaian.
11

  

SMP Negeri 1 Pedan juga telah menyelenggarakan pelatihan bagi guru 

khususnya Guru Pendidikan Agama Islam, dalam hal pelatihan ini lebih 

mementingkan dalam penyusunan administrasi guru. Guru Pendidikan Agama 

Islam diberikan pelatihan dari perangkat perencaan, perangkat pelaksanaan dan 

perangkat penilaian.
12

  

SMP Negeri 1 Pedan juga melaksanakan workshop bagi guru khususnya Guru 

Pendidikan Agama Islam yang berkaitan dengan teknologi yang harus digunakan 

pada zaman sekarang, dan untuk guru yang sudah berstatus Pegawai Negeri Sipil 

telah rutin mengikuti penataran yang diselenggarakan oleh pihak Cabang Dinas 

Pendidikan Kabupaten Klaten. Penataran tersebut bertujuan untuk selalu 

meningkatkan kompetensi dan kualitas Guru Pendidikan Agama Islam.
13

 

Pelatihan telah diselenggarakan oleh SMP Muhammadiyah Sinar Fajar dan 

SMP Negeri 1 Pedan, pelatihan tersebut telah sesuai dengan kebutuhan para 

peserta didik. Pelatihan tersebut dimaksudkan untuk menjawab persoalan 

perkembangan zaman yang harus menuntut untuk selalu mengikuti perkembangan 

zaman yaitu dalam penggunaan teknologi yang ada, maka guru khusunya Guru 

Pendidikan Agama Islam juga harus menambah referensi pada media 

pembelajaran yaitu menggunakan teknologi untuk sarana dalam kegiatan belajar 
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mengajar yang dilaksanakan di sekolah tersebut. 

Supervisi pendidikan mempunyai tujuan yang jelas dalam pendidikan, karena 

pada dasarnya supervisi adalah memberikan layanan dan bantuan untuk 

meningkatkan kualitas mengajar dari seorang guru di dalam kelas agar dapat 

meningkatkan kualitas pada diri siswa, Oliva dalam Mufidah menjelaskan sasaran 

dari supervisi adalah meningkatkan proses belajar mengajar di sekolah dan 

mengembangkan seluruh staff sekolah.  

Program supervisi juga merupakan salah satu cara untuk mengontrol dan 

meningkatkan kualitas guru, bukan hanya dalam belajar dikelas namun juga 

berlaku pada kualitas administrasi guru. Karena ketika sekolah memberlakukan 

supervisi secara teratur maka dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan 

kompetensi guru. 

Keberadaan Supervisi pendidikan merupakan salah satu elemen krusial dalam 

pendidikan, yang mendorong perbaikan demi perbaikan demi terwujudnya tujuan 

dan cita-cita bersama. Oleh sebab itu, supervisi pendidikan harus diaplikasikan 

secara efektif dan efisien di sekolah agar visi dan misi madrasah tercapai.  

Pada pemaparan yang telah peneliti tulis pada BAB III, menunjukkan bahwa 

supervisi yang telah dilakukan pada dua sekolah yaitu SMP Muhammadiyah Sinar 

Fajar dan SMP Negeri 1 Pedan bertujuan untuk meningkatkan kompetensi pada 

Guru Pendidikan Agama Islam. Supervisi dilakukan oleh kepala sekolah dan juga 

dilakukan dari pihak luar sekolah seperti pengawas.  

Supervisi dilakukan oleh Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah Sinar Fajar 

dan SMP Negeri 1 Pedan bertujuan untuk membimbing dan mengarahkan Guru 

Pendidikan Agama Islam agar sesuai dengan ketentuan yang ada, sehingga tujuan 

yang telah disusun oleh warga sekolah dapat tercapai. Supervisi juga bertujuan 

untuk mengontrol guru khususnya Guru Pendidikan Agama Islam agar sesuai 

dengan peraturan yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah, apabila tidak ada 

pengawasan atau tidak ada pihak yang mengontrol maka pihak yang berwenang 

seperti kepala sekolah tidak mengetahui alur pembelajaran yang dilaksanakan oleh 

Guru Pendidikan Agama Islam. 

SMP Muhammadiyah Sinar Fajar pada khususnya supervisi dilakukan 
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langsung oleh kepala sekolah, dengan melaksanakan secara rutin dalam seminggu 

sekali. Dan terkadang dilakukan secara tidak terstruktur dengan kepala sekolah 

langsung melihat keadaan pembelajaran saat guru melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar.
14

 SMP Negeri 1 Pedan pada khusunya juga melaksanakan supervisi 

oleh kepala sekolah langsung dan dibantu oleh dari pihak Pengawas Kementerian 

Agama Kabupaten Klaten, yang rutin dilaksanakan pada sebulan sekali.
15

 

Pada jenjang sekolah dasar mempunyai Kelompok Kerja Guru (KKG), dan 

untuk SMP dan SMA mempunyai Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). 

Dari kedua program di atas adalah wadah peningkatan kompetensi guru. KKG 

maupun MGMP merupakan wadah yang sangat efektif untuk meningkatkan 

kualitas guru, mulai dari model pembelajaran, strategi pembelajaran, pendalaman 

materi sampai evaluasi pembelajaran. 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran adalah sebuah komunitas atau wadaha 

dimana guru mata pelajaran dari satu kota atau kabupaten berkumpul, bertukar 

pendapat, berdialog dan berdiskusi untuk saling mengetahui informasi yang 

berkaitan dengan pembelajaran. Komunitas tersebut juga sebagai sarana dalam 

peningkatan kompetensi, karena disitu guru mata pelajaran berkumpu dan 

bermusyawarah tentang perkembangan yang berkaitan dengan pembelajaran. 

Pemaparan yang telah penulis lakukan pada BAB III menunjukkan bahwa 

Guru Pendidikan Agama Islam SMP Muhammadiyah Sinar Fajar dan SMP Negeri 

1 Pedan mengikuti komunitas atau wadah Musyawarah Guru Mata Pelajaran pada 

tingkat kota atau kabupaten. Pada komunitas tersebut, Guru Pendidikan Agama 

Islam pada kedua sekolah itu dapat meningkatkan kompetensinya dengan 

mengikuti pelatihan yang diselenggarakan Musyawarah Guru Mata Pelajaran 

(MGMP) pada tingkat kota atau kabupaten. 

Khususnya pada Sekolah SMP Muhammadiyah Sinar Fajar, karena sekolah 

yang berada di bawah naungan Muhammadiyah mempunyai mata pelajaran Al 

Islam Kemuhammadiyahan atau yang disebut dengan ciri khusus, maka 
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Musyawarah Guru Mata Pelajaran pada sekolah di bawah naungan 

Muhammadiyah mempunyai komunitas tersendiri yaitu MGMP ciri khusus.
16

 

Dan yang terdapat pada komunitas tersebut, hanya Guru Pendidikan Agama 

Islam yang berada pada sekolah di bawah naungan Muhammadiyah. Walaupun 

demikian, Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Muhammadiyah Sinar Fajar 

juga mengikuti Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) yang diselenggarakan 

oleh Cabang Dinas Pendidikan wilayah Kabupaten Klaten. 

Peran usaha kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru khususnya 

Guru Pendidikan Agama Islam menurut Mulyasa, Dinas Pendidikan telah 

menetapkan bahwa kepala sekolah harus mampu melaksanakan perannya 

diantaranya: 

Dalam melakukan fungsinya sebagai educator, kepala sekolah harus memiliki 

strategi yang tepat untuk meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di 

sekolah. Menciptakan iklim sekolah yang kondusif, memberikan nasehat kepada 

warga sekolah. Peran kepala sekolah sebagai pendidik, harus mampu 

menanamkan pembinaan moral, yaitu pembinaan-pembinaan para tenaga 

kependidikan tentang hal-hal yang berkaitan dengan ajaran baik buruk mengenai 

suatu perbuatan, sikap, dan kewajiban masing-masing. 

Pemaparan yang terdapat pada BAB III, telah menjelaskan bahwa peran 

Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah Sinar Fajar dan SMP Negeri 1 Pedan telah 

memberikan pembinaan sekaligus pendidikan untuk meningkatkan kompetensi 

pada Guru Pendidikan Agama Islam. Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah Sinar 

Fajar dalam membina guru dilakukan secara langsung dan rutin kepada Guru 

Pendidikan Agama Islam. Kepala sekolah di SMP Muhammadiyah Sinar Fajar 

juga tidak mengharuskan konsultasi atau bimbingan pada forum resmi, beliau 

menganjurkan ketika ada permasalahan yang sedang dihadapi untuk langsung 

menghadap ke kepala sekolah agar segera dibimbing dan diarahkan terkait dengan 

permasalahan yang sedang dihadapi Guru Pendidikan Agama Islam.
17
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Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Pedan, juga melaksanakan arahan serta 

bimbingan kepada Guru Pendidikan Agama Islam yang dibantu oleh Pengawas 

dari pihak Kementerian Agama Kabupaten Klaten. Ketika Guru Pendidikan 

Agama Islam melakukan kesalahan, maka kepala sekolah langsung menegur dan 

memberikan bimbingan terhadap guru yang bersangkutan. Karakter yang 

dibangun oleh kepala sekolah tersebut dalam membimbing, untuk meningkatkan 

kompetensi guru agar tujuan yang telah ditetapkan oleh warga sekolah dapat 

tercapai dengan baik.
18

  

Manajemen pada hakikatnya merupakan suatu proses merencanakan, 

mengorganisasikan, melaksanakan, memimpin dan mengendalikan usaha para 

anggota organisasi serta mendayagunakan seluruh sumber-sumber daya organisasi 

dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dikatakan suatu proses, 

karena semua manajer dengan ketangkasan dan keterampilan yang dimilikinya 

mengusahakan dan mendayagunakan berbagai kegiatan yang saling berkaitan 

untuk mencapai tujuan. Kepala sekolah pada hakikatnya adalah seorang 

perencana, organisator, pemimpin, dan seorang pengendali. 

Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah Sinar Fajar dan SMP Negeri 1 Pedan 

telah memiliki progam demi membentuk para peserta didik yang sesuai dengan 

tujuan Pendidikan Agama Islam, kepala sekolah pada kedua sekolah tersebut telah 

menyusun perencanaan program yang telah diinformasikan kepada Guru 

Pendidikan Agama Islam. Setelah program-program tersebut disusun dan 

diinformasikan kepada Guru Pendidikan Agama Islam, maka tugas selanjutnya 

Guru Pendidikan Agama Islam melaksanakan program tersebut.  

Program yang telah disusun dan diserahkan kepada Guru Pendidikan Agama 

Islam di SMP Muhammadiyah Sinar Fajar dan SMP Negeri 1 Pedan, maka kepala 

sekolah memantau dan melihat apakah program tersebut berjalan dengan baik atau 

tidak. Pengawasan tersebut bertujuan agar program yang telah disusun oleh 

Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah Sinar Fajar dan SMP Negeri 1 Pedan 

berjalan baik dan sesuai tujuan yang akan dicapai. 
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Program-program tersebut juga harus sesuai dengan tujuan Pendidikan 

Agama Islam, di SMP Muhammadiyah Sinar Fajar kepala sekolah memiliki 

program Tahfidul Qur`an, disitu kepala sekolah menginginkan agar para peserta 

didik yang telah lulusa dari SMP Muhammadiyah Sinar Fajar memiliki hafalan Al 

Qur`an. Dan Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Pedan, memiliki program shalat 

dzuhur secara berjamaah setiap hari di sekolah. Program tersebut bertujuan untuk 

mendidik peserta didik yang beragama Islam untuk membiasakan shalat tepat 

waktu secara berjamaah. 

Kepala sekolah sebagai leader (pemimpin) harus mampu memberikan 

petunjuk dan pengawasan, meningkatkan kemampuan tenaga kependidikan. Ada 

beberapa karakater yang harus dimiliki kepala sekolah sebagai leader yaitu, 

kepribadian, keahlian dasar, pengalaman dan pengetahuan profesional, serta 

pengetahuan administrasi dan pengawasan. Sedangkan kepribadian kepala sekolah 

sebagai pemimpin (leader) akan tercermin dalam sifat-sifatnya jujur, percaya diri, 

tanggung jawab, berani mengambil resiko dan keputusan, berjiwa besar, emosi 

yang stabil dan teladan.  

Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah Sinar Fajar memberikan kesempatan 

kepada Guru Pendidikan Agama Islam di sekolah tersebut kepada guru yang 

belum sesuai dengan kualifikasi pendidikan, agar menyelesaikan studi strata satu 

sehingga dapat sesuai dengan kualifikasi Guru Pendidikan Agama Islam. Dan juga 

kepala sekolah memberikan kesempatan yang telah menyelesaikan strata satu 

untuk mengembangkan kompetensinya dengan menyelesaikan studi strata dua.  

Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Pedan, juga memberikan kesempatan kepada 

Guru Pendidikan Agama Islam untuk lebih berkembang dalam hal kesejahteraan. 

Kepala sekolah selalu memberikan kemudahan ketika Guru Pendidikan Agama 

Islam telah mencapai ketentuan untuk kenaikan jabatan dan kenaikan gaji berkala, 

karena kepala sekolah di sekolah harus memperhatikan dalam segi kesejahteraan 

Guru Pendidikan Agama Islam. 

3.2 Penghambat dan Solusi dalam Meningkatkan Kompetensi Guru 

Pendidikan Agama Islam di SMP Muhammadiyah Sinar Fajar dan SMP 

Negeri 1 Pedan 
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Karakteristik penghambat pada SMP Muhammadiyah Sinar Fajar dan SMP 

Negeri 1 Pedan adalah terdapat Guru Pendidikan Agama Islam yang belum sesuai 

dengan kualifikasi Guru Pendidikan Agama Islam, terdapat Guru Pendidikan 

Agama Islam di SMP Muhammadiyah Sinar Fajar yang belum menyelesaikan 

strata satu pada bidang Pendidikan Agama Islam.  

Hambatan kualifikasi pendidikan dapat berdampak pada kesejahteraan Guru 

Pendidikan Agama Islam dan juga berdampak pada pihak sekolah, karena dalam 

peraturan sudah ditentukan untuk profesi guru yang mengharuskan sesuai dengan 

kualifikasi pendidikan yang ada. Solusi pada hambatan tersebut adalah 

memberikan kesempatan untuk menyelesaikan studi strata satu pada bidang 

Pendidikan Agama Islam. 

Karakteristik penghambat selanjutnya pada SMP Muhammadiyah Sinar Fajar 

dan SMP Negeri 1 Pedan adalah, terdapat Guru Pendidikan Agama Islam yang 

belum menjalankan program yang telah disusun oleh kepala sekolah yang 

berkaitan dengan kegiatan keagamaan atau program pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Solusi untuk hambatan tersebut adalah kepala sekolah memberikan 

arahan dan memberikan bimbingan kepada Guru Pendidikan Agama Islam tentang 

kendala yang dihadapi. 

 

4. PENUTUP 

Menurut analisis data dan paparan data pada bab sebelumnya, maka kesimpulan 

yang dapat diambil: 

Pertama, peningkatan kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam di SMP 

Muhammadiyah Sinar Fajar adalah, dengan 1) menyesuaikan kualifikasi 

pendidikan Guru Pendidikan Agama Islam. 2) dengan memfasilitasi dan 

memberikan pelatihan. 3) program supervisi dan pembinaan internal dari pihak 

yang berwenang seperti kepala sekolah atau pengawas untuk memberikan arahan 

serta bimbingan sehingga Guru Pendidikan Agama Islam dapat meningkatkan 

kemampuan kompetensi guru. 4) bergabung dalam komunitas Musyawarah Guru 

Mata Pelajaran (MGMP) sehingga guru dapat mengetahui informasi lebih lanjut 

terkait dengan pembelajaran. 
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Peningkatan kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 

Pedan adalah, dengan 1) menyesuaikan kualifikasi pendidikan Guru Pendidikan 

Agama Islam. 2) dengan memfasilitasi dan memberikan pelatihan yang diadakan 

dari pihak sekolah dan dari luar pihak sekolah  3) program supervisi dan 

pembinaan internal dari pihak yang berwenang seperti kepala sekolah atau 

pengawas untuk memberikan arahan serta bimbingan sehingga Guru Pendidikan 

Agama Islam dapat meningkatkan kemampuan kompetensi guru. 4) bergabung 

dalam komunitas Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) sehingga guru 

dapat mengetahui informasi lebih lanjut terkait dengan pembelajaran. 

Kedua, Usaha kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi Guru 

Pendidikan Agama Islam di SMP Muhammadiyah Sinar Fajar adalah, 1) membuat 

studio pembelajaran. 2) memberikan pelatihan-pelatihan. 3) memberi ruang 

khusus kepada Guru Pendidikan Agama Islam untuk bisa berkembang, serta 

menambahkan wakil kepala sekolah khusus untuk Guru Pendidikan Agama Islam. 

4) selalu memberi kesempatan untuk berdiskusi ketika ada permasalahan. 5) 

memberi motivasi dan mengajak komunikasi. 

Usaha kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi Guru Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 1 Pedan adalah, 1) memberi bimbingan kepada Guru 

ketika melakukan kesalahan atau pelanggaran. 2) memberikan motivasi kepada 

Guru Pendidikan Agama Islam. 3) memberi kemudahan bagi yang sudah saatnya 

untuk kenaikan gaji berkala atau kenaikan pangkat berkala bagi Guru Pendidikan 

Agama Islam.  

Ketiga, Penghambat dan solusi dalam meningkatkan kompetensi guru 

Pendidikan Agama Islam di SMP Muhammadiyah Sinar Fajar adalah masih 

terdapat Guru Pendidikan Agama Islam yang belum sesuai dengan peraturan 

kualifikasi pendidikan guru dan masih terdapat Guru Pendidikan Agama Islam 

yang belum menjalankan program yang telah disusun. Solusi dari hambatan 

tersebut adalah, memberikan kesempatan kepada Guru Pendidikan Agama Islam 

untuk menyelasaikan studi sehingga sesuai dengan peraturan kualifikasi 

pendidikan guru. Untuk Guru yang masih belum menjalankan program, diberikan 

arahan dan bimbingan sehingga dapat menjalankan program yang telah disusun 



 
 

17 
 

dan dapat mencapai target yang telah ditentukan. 

Penghambat dan solusi dalam meningkatkan kompetensi Guru Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 1 Pedan adalah masih terdapat Guru Pendidikan 

Agama Islam yang tidak merespon dukungan yang kepala sekolah berikan. Solusi 

dari hambatan tersebut adalah kepala sekolah memanggil Guru Pendidikan Agama 

Islam tersebut secara individual. Untuk Guru yang masih belum menjalankan 

program, diberikan arahan dan bimbingan sehingga dapat menjalankan program 

yang telah disusun dan dapat mencapai target yang telah ditentukan. 
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